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Dinamika Bumi sejak 180 Jt th Yang Lalu

Sumber: Dietmar Muller, Sydney University

Bumi selalu bergerak dinamis, menyebabkan gempa bumi, 
gunung api, tsunami dan pembentukan mineral-mineral 
tambang yang sangat berharga 3





PETA SUMBER GEMPA BUMI DI INDONESIA

Megathrust Sulawesi Utara

Megathrust Papua

Sumber : Pusgen, 2017)
Sumber gempa bumi di Indonesia :
✓ Zona megathrust.
✓ Zona intraplate/ Benioff.
✓ Zona outer rise
✓ Shallow crustal earthquake/ Sesar aktif.

Sesar Baribis
Sesar Naik Flores

Gempa Cianjur 21 November 2022

Sesar Aktif belum terpetakan

Lempeng Eurasia

Lempeng Indo-Australia

Lempeng Pasifik

Lempeng 

Laut Filiphina

Sesar Opak

Outer rise

Penunjaman ganda



PETA KAWASAN RAWAN BENCANA (KRB) GEMPABUMI

Berdasarkan Permen ESDM

No. 13 Tahun 2016 ttg

Penetapan Peta KRBG,

maka Peta KRB Gempabumi

dapat dibagi menjadi 4 :

✓ Tinggi : Intensitas > VIII

MMI; PGA > 0,45 g;

✓ Menengah : Intensitas 

VII – VIII MMI; PGA 0,2

– 0,45 g

✓ Rendah : Intensitas V –

VI MMI; PGA 0,1 – 0,2 g

✓ Sangat Rendah:

Intensitas < V MMI;

PGA

< 0,1 g
(BG, 2012)







Jumlah

127 Gunung api aktif:  
77 GA Tipe A

29 GA Tipe B 
21 GA Tipe C

Sebaran wilayah

GA Tipe A
73 GA Darat
4 GA Bawah laut

Diamati:
68 GA Tipe A darat
2 GA Tipe A bawah laut

3 GA Tipe B

73 GA Tipe A darat:

60 mainland volcano

9 GA volcano Island

4 GA remote volcano island

59 GAI (46%) daerah wisata

45 GAI (35%) dikelola 
Pemerintah/swasta



PETA ZONA KERENTANAN GERAKAN TANAH

(BG, 2012)
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Penyakit InfeksiEmerging dan Re-emerging–One Health Approach

- Kesehatan manusia, hewan dan ekosistem saling terkait, 70-80% 
dari penyakit emerging dan re-emerging diketahui bersifat zoonotis

- Risiko meningkat karena perubahan lingkungan, urbanisasi dan 
perjalanan/perdagangan internasional
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Faktor-Faktoryang Mempengaruhi 
Munculnya Penyakit Berpotensi Pandemi

1. Kepadatan penduduk
2. Tingginya interaksiantara manusia dengan

hewan baikternakmaupun liar
3. Penggunaan obat-obatan atau antibiotic

yang berlebihan
4. Globalisasi
5. Perubahan iklim
6. Kemiskinan dan kesenjangan social
7. Konflik
8. Migrasi penduduk
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NATIONAL DEVELOPMENT AND DISASTER VULNERABILITIES

Source: BMKG, 2018

Potential earthquake map

Disaster Prone Map

Seismic Map, 2017

Prioritized Region on Industrial Developments   

Connectivity developments Almost ~ 75 % of 
developments on 
infrastructures, 

industries 
connectivity are on 

prone areas to 
disasters



Disaster Risk Hazards and National Development

• High risk 

disasters through 

the megathrust

from western 

Sumatra

High disaster risks needed to fully anticipated, 
considered through comprehensive mitigation, 
preparedness, and adaptation actions.

• Highly populated 

areas 

• The megathrust from 

southern Java  

• Recovery programs 

in Sunda strait areas

• Risk disasters still high through  

the megathrust from northern 

Sulawesi 

• Recovery programs in Palu and its 

surrounding

• Risk disasters still high through the 

megathrust from southern NTT 

• Recovery programs on progress in 

Lombok 



Manajemen Bencana

Segala upaya atau kegiatan yg dilaksanakan dalam rangka
pencegahan, mitigasi, kesiapsiagaan, tanggap darurat
dan pemulihan berkaitan dgn bencana yg dilakukan pd
sebelum, saat dan setelah bencana.

Serangkaian upaya yang meliputi penetapan kebijakan
pembangunan yang berisiko timbulnya bencana, 
kegiatan pencegahan bencana, tanggap darurat, 
dan rehabilitasi. (UU24/2007)



Manajemen Bencana

Manajemen
Risiko

Manajemen
Kedaruratan

Manajemen
Pemulihan

Siaga Darurat 

Tanggap Darurat 

Transisi Darurat

Pemulihan

Rehabilitasi

Rekonstruksi

Pencegahan 

Mitigasi 

Kesiapsiagaan

Pra Bencana Saat Bencana Pasca Bencana



Manajemen Risiko Bencana

Proses manajemen, pengorganisasian dan kultur yang 
dilakukan untuk menghilangkan atau mengurangi
akibat negatif dari bencana yang dilaksanakan secara
bertahap dan diarahkan dengan identifikasi risiko, 
penilaian risiko, pemberian tanggapan serta perlakuan
terhadap risiko.

(UNISDR 2009)
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Manajemen Risiko

Identifikasi  
Risiko

Faktor  
Bahaya

Faktor  
Kerentanan/  
Kemampuan

Penilaian  
Risiko

R = H * V

Evaluasi  
Risiko

Penentuan
Risiko Mana
yang Harus
Diperhatikan

Pengkajian Risiko Penanganan Risiko

Menghindari  
Risiko  

(pencegahan)

Pengurangan  
Risiko  

(mitigasi)

Pengalihan  
Risiko

Penerimaan  
Risiko  

(kesiapsiagaan)



Ancaman

Terpapar

Kerentanan

Risiko Bencana
= Kapasitas

Ancaman

Risiko

Bencana

Konsep pengurangan risiko



Q1

Q2

Q3

Q4

Pemahaman

Risiko Bencana

Pengamatan dan 

Analisis Data

Diseminasi

Informasi
Respon

Masyarakat

Kajian Bahaya, Kerentanan, Kapasitas dan Analisis Risiko Bencana

Pencegahan ;

Penataanruang,

Kebijakan,

perencanaan

Mitigasi ;
Mitigasi struktural

Vegetasi

Budaya Sadar Bencana

Edukasi dan Literasi

Sumberdaya

Rencana Kontijensi

Infrastruktur Evakuasi

Latihan, drill, simulasi

Kesiapsiagaan ;

#SiapUntukSelamat

MANAJEMEN PENCEGAHAN

Peringatan Dini;
Penguatan sistem peringatan dini multi 

ancaman terintegrasi lintas K/L, penyiapan

tempat evakuasi sementara, jalur evakuasi, 

rambu evakuasi dan papan informasi bencana

ADVOKASI AKAN 
KESADARAN RISIKO

Mengadvokasi dan 
memastikan orang-orang 
sadar akan risiko bencana 
dan bagaimana pilihan 
individu mereka penting

PELIBATAN
KOMINITAS

Partisipasi yang inklusif 
dari masyarakat 
melibatkan perempuan, 
pemuda dan kearifan 
lokal dalam kegiatan

DATA YANG 
TERPERCAYA

Penyediaan data 
keterpaparan untuk 
perencanaan 
kontingensi yang 
akurat, termasuk 
pemetaan infrastuktur

SUDAH ADA POTENSI
DAN DATA HISTORIS KEJADIAN BENCANA

SUDAH ADA POTENSI 
DAN PEMICU 
KEJADIAN

WAKTU PENDEK

3 cara memperkuat ketahanan bencana 
yang bisa dilakukan siapa saja



TUJUAN UTAMA UU 5/2014 ASN

Meningkatkan: 
• Independensi dan Netralitas
• Kompetensi
• Kinerja/ Produktivitas Kerja
• Integritas
• Kesejahteraan
• Kualitas Pelayanan Publik
• Pengawasan Dan Akuntabilitas
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ASN

Sistem Merit adalah kebijakan dan Manajemen ASN yang berdasarkan pada
kualifikasi, kompetensi, dan kinerja secara adil dan wajar dengan tanpa membedakan
latar belakang politik, ras, warna kulit, agama, asal usul, jenis kelamin, status
pernikahan, umur, ataupun kondisi kecacatan.



Government Effectiveness:

Menunjukkan persepsi ttg:  
1. Mutu layanan publik,
2. Mutu SDM aparatur sipil negara,
3. Derajat kemandirian ASN dari intervensi politik, 
4. Kapasitas perumusan dan implementasi kebijakan

negara, dan
5.Kredibilitas dari komitmen Pemerintah pada

kebijakan negara.
22



Manajemen Aparatur Sipil Negara

PNS

PPPK

Pegawai ASN

Diangkat sebagai Pegawai Tetap oleh Pejabat Pembina

Kepegawaian dan memiliki NIP

FUNGSI

TUGAS

PERAN

Pelaksana Kebijakan Publik

Pelayanan Publik

Perekat dan Pemersatu Bangsa

Perencana, pelaksana dan pengawas           

penyelenggaraan tugas umum pemerintahan dan 

pembangunan nasional

Pegawai ASN

Diangkat sebagai Pegawai dengan perjanjian kerja oleh

Pejabat Pembina Kepegawaian sesuai kebutuhan

Instansi Pemerintah

Melaksanakan Kebijakan Publik yang dibuat oleh PPK

Memberikan Pelayanan Publik yang profesional

Mempererat persatuan dan kesatuan NKRI

Pegawai    

ASN
UU No. 5 Tahun 2014 

Aparatur Sipil Negara



 Berbasis pada kompetensi 
yang harus dimiliki

 Bertujuan untuk mencapai 
kompetensi yang harus 
dipenuhi

 Menggunakan metode 
pembelajaran inovatif

 Mendorong berpikir kreatif (berorientasi 
pada kebaruan, kebermanfaatan, dan 
memberikan solusi)

 Membuahkan perilaku baru (cara bekerja 
inovatif yang lebih cepat dan lebih baik)

 Menghasilkan karya cipta yang mampu 
menjadi solus, lebih bermanfaat, 
berkesinambungan dan dapat direplikasi

Pelayanan publik 
kelas satu (first-

class public 
services)

 Permasalahan yang 
dihadapi pemerintah 
semakin kompleks

 Tuntutan kinerja 
tinggi bagi setiap 
ASN menjadi 
keniscayaan

 Diperlukan 
terobosan diklat dan 
budaya kerja untuk 
menyikapinya
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#SiapUntukSelamat

Mengajak kepedulian
multipihak dengan
meningkatkan kapasitas dan 
koordinasi organisasi
penanggulangan bencana

Rumah

Sekolah

Fasilitas 
Kesehatan

Rumah 
Ibadah

Pasar

Perkantoran

Obyek 
Vital 

Lainnya

7 OBJEK
KETANGGUHAN

Pemberdayaan Multipihak



Risk

Understanding Risk

Governance

Investing in DRR 

for Resilience

Preparedness for

Good Response

- KAJIAN RISIKO BENCANA DI WILAYAH 
(KANTOR)

- KETERSEDIAAN INFORMASI DAN EDUKASI 
KEBENCANAAN 

- ADANYA RELAWAN PENANGGULANGAN 
BENCANA KANTOR

- ADANYA KEMITRAAN, JARINGAN DAN 
FORUM

- MEMILIKI RENCANA KOTIJENSI KANTOR
- MEMILIKI RENCANA AKSI KOMUNITAS DI 

KANTOR

- MELAKUKAN LATIHAN DAN SIMULASI 
SECARA BERKESINAMBUNGAN

- MEMILIKI RENCANA PELAYANAN PULBIK  
KEBERLANJUTAN 

- SEMUA ASN BERPARTISIPASI DALAM 
MITIGASI DAN KESIAPSIAGAAN

- MEMILIKI INFRASTRUKTUR SERTA SARANA DAN 
PRASARANA KANTOR DAN TEMPAT TINGGAL  
YANG MEMPERHATIKAN ASPEK KEBENCANAAN

- MEMIKLIKI SISTEM PERINGATAN DINI DI KANTOR

Tindakan Berdasarkan SFDRR



HUNTING 

society

AGRARIAN 

society

INDUSTRIAL 

society

INFORMATION 

society

IMAGINATION 

society

Light 

Industry

Heavy and 

Chemical Industry

Computer

Internet

Digital Transformation

AI, IOT, Blockchain

1.0
2.0

3.0
4.0

5.0

1.0
2.0

3.0

4.0

SOCIETY

INDUSTRIAL 

REVOLUTION

TRANSFORMASI DIGITAL
ERA INDUSTRI 4.0 & SOCIETY 5.0

Sumber: Keidanren (2019)

Penerapan teknologi digital 

yang terintegrasi menuntut

perubahan cepat cara kerja

dan keahlian yang relevan

pada sektor publik.



• InaRISK: Sistem informasi Risiko Bencana.

• InaRISK: berisikan Peta Risiko Bencana.

• InaRISK: berbentuk WEB atau Aplikasi HP.

Berbasis WEB
& 

SmartPhone

http://inarisk.bnpb.go.id @inaRISK



CONTOH TAMPILAN APLIKASI: inaRISK Personal

Tersedia di

- Ditujukan untuk masyarakat
- Identifikasi tingkat bahaya  

berdasarkan lokasi (koordinat)
- Rekomendasi aksi antisipasi  

untuk individu

Identifikasi tingkat Bahaya  
Untuk setiap titik di Indonesia



#SiapUntukSelamat



#SiapUntukSelamat



#SiapUntukSelamat

MENCEGAH ancaman bencana bertemu dengan
masyarakat dan hasil pembangunan

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 21 Tahun 2008 
tentang Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana



“Kesiapsiagaan Masyarakat”

• Kesiapsiagaan Rumah Tangga

• Kesiapsiagaan Pemerintah

• Kesiapasiagaan Komunitas

PARAMETER
•Pengetahuan
•Rencana untuk Penyelamatan
•Peringatan Bencana
•Kemampuan mobilisasi
Sumberdaya

Deny Hidayati, 2008
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#SiapUntukSelamat

“Pengelolaan tata ruang dan perizinan

pembangunan harus berbasis

mitigasi bencana”

Presiden Joko Widodo
Rakornas PB | 2 Maret 2023



Q20. The actions of an organization and its people can change
the way consumers feel or behave toward a company. As a
consumer, have you ever started or deepened a relationship
with a business because of the following? Q21. As a consumer,
have you ever stopped or lessened a relationship with a
business because of the following? Base: All millennials 13,416

Sumber: Deloitte (2019)





S E M O GA  

B E R M A N FA AT


